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ABSTRACT

Student learning outcomes can be improved applying a learning model ARIAS and
Scientific Inquiry Pictorial Techniques Riddle. This study aims to: (1) know the
difference between average yield learnng physics students taught using inquiry
learning model ARIAS with Scientific Techniques Pictorial Riddle, (2) determine
average physics student learning outcomes are higher among ARIAS learning
model with Scientific inquiry Pictorial Techniques Riddle. This research has been
carried out in second semester of school year 2012/2013 in SMAN 13
Bandarlampung and the sample class XI IPA2 and X| IPA1 totaling 80 students.
The sampling technique used cluster random sampling. The design is One-Shot
Case Study. Learning outcomes data obtained from average achievement test.
Data were analyzed using independent sample t test. The results of analysis of
data with an average value of learning outcomes in the classroom ARIAS at 64.39
while Pictorial Technique of Scientific Inquiry class Riddle of 74.91. Thus be
concluded: (1) There is difference between average yield learning physics
students taught using inquiry learning model ARIAS with Scientific Techniques
Pictorial Riddle, (2) Average yield learning physics students taught using learning
model ARIAS lower than average learning outcomes of students who were taught
physics model Pictorial Riddle Engineering Scientific Inquiry.

Key words: ARIAS, Scientific Inquiry Pictorial Techniques Riddle, and learning
outcomes.

PENDAHULUAN

Fisika adalah mata pelajaran Dari hasil observasi peneliti, me-

yang dianggap sulit oleh siswa, keba-
nyakan dari mereka memperoleh hasil
belajar yang rendah untuk mata pel-
ajaran ini. Anggapan ini menyebabkan
siswa kurang menyukai pelajaran fisi-
ka, sehingga menjadi salah satu faktor
hasil belajar siswa masih rendah.

nunjukkan bahwa kondisi pembelajar-
an mata pelajaran fisika di SMAN 13
Bandarlampung. Fisika merupakan ma-
ta pelajaran yang kurang disenangi se-
hingga banyak menyebabkan siswa ku-
rang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran fisika.
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Guru sebagai fasilitator dituntut
untuk bisa membawa siswanya ke
dalam pembelajaran yang aktif, inova-
tif dan menyenangkan, sehingga siswa
dapat menikmati pembelajaran dan
menjangkau semua sudut kelas, bukan
merupakan pembelajaran konvensio-
nal yang selama ini berpusat pada gu-
ru. Pembelajaran yang berpusat pada
guru akan merugikan siswa terutama
siswa yang berkemampuan awal ren-
dah, sehingga siswa terlihat jenuh da-
lam pembelajaran.

Masih banyaknya siswa kelas Xl
IPA di SMA Negeri 13 Bandarlampung
yang belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal dalam pelajaran fisika.
Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di SMA Negeri 13 Ban-
darlampung kurang efektif. Upaya un-
tuk meningkatkan aktifitas siswa da-
lam pembelajaran yang kemudian ber-
dampak pada pencapaian hasil belajar
fisika yang lebih baik diperlukan suatu
model pembelajaran yang berupaya
menanamkan dasar-dasar berpikir il-
miah pada diri siswa, sehingga dalam
proses pembelajarannya siswa ditun-
tut lebih banyak belajar sendiri untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam
menyelesaikan masalah.

Salah satu permasalahan pokok
dalam proses pembelajaran saat ini
yaitu kesulitan siswa dalam menerima,
merespon, serta mengembangkan ma-
teri yang diberikan oleh guru. Ada
banyak model pembelajaran inkuiri
dan bisa dikembangkan, salah satunya
adalah pembelajaran ARIAS dan pem-
belajaran inkuiri yang dikembangkan

dengan memanfaatkan teknik pictorial
riddle.

Penelitian ini melihat bagaimana
kedua model pembelajaran tersebut
dalam mengaktifkan kegiatan belajar
mengajar dan melihat hasil belajar yang
didapat siswa dengan membandingkan
model pembelajaran ARIAS dan model
teknik

pictorial riddle. Model manakah yang

pembelajaran inkuiri ilmiah
lebih efektif digunakan sebagai strategi
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
guru mata pelajaran fisika di Kelas XI IPA
belum pernah menerapkan kedua mo-
del tersebut. Penerapan kedua model
tersebut diduga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijabarkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul
Belajar Fisika
Model Pembelajaran ARIAS dengan
Inkuiri llmiah Teknik Pictorial Riddle”.

Menurut Djamarah dan Zain
(2006: 121), hasil belajar merupakan
hasil dari setiap proses belajar meng-

“Perbandingan Hasil

Antara Penggunaan

ajar selalu menghasilkan hasil belajar,
dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan akhir atau puncak dan
proses belajar. Akhir dari kegiatan ini
yang menjadi tolak ukur tingkat ke-
berhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Menurut Gulo dalam Trianto
(2007: 21), pembelajaran inkuiri ber-
arti suatu kegiatan rangkaian belajar
yang melibatkan secara maksimal se-
luruh kemampuan siswa untuk men-
cari dan menyelidiki secara matematis,
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logis, kritis, dan analitis. Sehingga me-
reka dapat merumuskan sendiri pe-
nemuannya dengan penuh percaya
diri.

Menurut McClelland dalam Yanti
(2009: 21) penggunaan model ARIAS
dapat membayangkan atau meng-
bahkan dapat
membayangkan dirinya sebagai apa

khayalkan apa saja,

saja. Bahan/materi disusun sesuai

urutan dan tahap kesukarannya perlu
dibuat sedemikian rupa sehingga da-
pat menimbulkan keingintahuan dan
memungkinkan siswa dapat meng-
adakan evaluasi sendiri.
Menurut Samsudin (2009: 1)
Tabel tahap pembelajaran

ilmiah dengan model pictorial riddle

inkuiri

ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahap Pembelajaran Inkuiri Ilmiah dengan model pictorial riddle

Tahapan

Kegiatan

Penyajian Masalah

Pengumpulan dan verivikasi

data

Mengadakan eksperimen dan
pengumpulan data

Merumuskan penjelasan
Mengadakan analisis inkuiri

Siswa dilibatkan ke dalam suatu
permasalahan berupa peristiwa
yang menimbulkan teka-teki.
Permasalahan yang diberikan
ditampilkan dalam bentuk gambar
Mengidentifikasi masalah secara
berkelompok dari permasalahan
yang diberikan

Melakukan  pengamatan pada
riddle (gambar) yang mengandung
permasalahan

Siswa melakukan diskusi

Siswa melakukan tanya jawab

Berdasarkan latar belakang ma-
salah, rumusan masalah penelitian ini
adalah: adakah perbedaaan rata-rata
hasil belajar fisika siswa antara model
pembelajaran ARIAS dengan inkuiri
ilmiah teknik picorial riddle?; manakah
yang lebih tinggi hasil belajar fisika
siswa antara model
ARIAS dengan

picorial riddle?

pembelajaran
inkuiri ilmiah teknik

Dari hasil rumusan masalah yang
telah dikemukakan, maka tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui:
perbedaan rata-rata hasil belajar an-

tara model pembelajaran

ARIAS

dengan inkuiri ilmiah teknik picorial
riddle; model yang lebih tinggi antara
model pembelajaran ARIAS dengan
inkuiri ilmiah teknik picorial riddle.
Manfaat penelitian diantaranya
adalah: dapat menjadi alternatif pili-
13

Bandarlampung dalam menerapkan

han bagi guru di SMA Negeri

model pembelajaran untuk mening-
katkan
menambah sumbangan pemikiran ke-
pada pihak sekolah di SMA Negeri 13
Bandarlampung sehingga mampu me-

hasil belajar siswa; dapat
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ningkatkan mutu pendidikan di sekolah
dan pendidikan pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi
eksperimen dengan populasi peneliti-
an yaitu seluruh siswa kelas XI IPA
SMAN 13 Bandarlampung semester ge-
nap tahun pelajaran 2012/2013 yang
terdiri dari tiga kelas. Penentuan sam-
pel pada dilakukan
dengan teknik cluster random sam-

penelitian ini

pling, karena semua kelas XI IPA me-
miliki kemampuan homogen yang re-
latif sama, maka kelas yang digunakan
sebagai sampel adalah kelas XlI IPA,
dan kelas XI IPA;.

Pada penelitian ini terdapat dua
macam variabel yaitu variabel bebas
dan veriabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model
inkuiri pembelajaran ARIAS (X;) dan
(Xa),
sedangkan variabel terikatnya adalah

ilmiah teknik pictorial riddle

hasil belajar (Y). Pada saat penelitian,
masing-masing kelas diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembel-
ajaran ARIAS dan ilmiah teknik pictorial
riddle. Instrumen untuk mengukur ha-
sil belajar siswa adalah soal tes pilihan
jamak dan soal tes uraian. Tes ini di-
berikan diakhir pembelajaran, vyaitu
ketika semua materi telah selesai di-
pelajari. Nilai hasil belajar dari per-
hitungan  dianalisis menggunakan
program Anates dan SPSS 17.0

Analisis data dilakukan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang di-
ajukan. Uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas data setelah uji prasyarat

dilakukan maka langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji T untuk dua sam-
pel bebas (Independent Samples T-
Test).

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data hasil belajar siswa diambil
dari masing-masing kelas eksperimen
dengan jumlah siswa pada kelas eks-
perimen 1 sebanyak 40 siswa dan pada
kelas eksperimen 2 sebanyak 40 siswa.
Data hasil
dengan cara memberikan tes hasil

belajar siswa diperoleh
belajar pada akhir pembelajaran yang
terdiri dari 17 butir pertanyaan. Test
yang diberikan berbentuk pilihan ja-
mak sebanyak 13 butir dan uraian
sebanyak 4 butir. Setiap butir soal di-
buat berdasarkan indikator yang me-
ngacu pada silabus yang diwakilkan
oleh setiap butir soal.

telah diolah
menggunakan program statistik Daya

Uji validitas soal

Beda dan Tingkat Kesukaran pada
versi 4.0.5 dan versi4.0.9.
Untuk soal pilihan jamak yang di-

Anates

katakan diterima atau valid pada angka
yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut Indeks Diskriminasi
(D) berkisar antara 0,300 sampai
dengan 1,000 (Rosidin, 2011: 5 —-9).
Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan dapat dilihat bahwa semua
butir soal yang memiliki Indeks Dis-
kriminasi antara 0,300 - 1,000 adalah
soal padanomor 2,4,5,6,7,9, 11, 12,
13, 14, 17, 18, dan 19 sehingga semua
butir soal diterima atau valid dalam

Indeks Diskriminasi. Sedangkan untuk
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soal pada tingkat kesukaran, soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar.

Besarnya Indeks Kesukaran (P)
berkisar antara 0,300 sampai dengan
0,700 (Rosidin, 2011: 5 — 9). Dari Tabel
2 dapat dilihat bahwa semua butir soal
yang memiliki Indeks Kesukaran antara
0,300 - 0,700 adalah soal pada nomor
2,4,5,6,7,9, 10, 11, 12, 13, 14, 17,
18, dan 19 sehingga semua butir soal
diterima atau valid dalam Indeks
Kesukaran.

Dalam uji soal pada program
Anates versi 4.0.9 untuk soal pilihan
jamak, soal yang dikatakan valid atau
diterima merupakan soal yang me-
Indeks Dis-
kriminasi dan Indeks Kesukaran, maka

menuhi kriteria pada
dalam hasil analisis uji soal pilihan
jamak dapat diketahui bahwa semua
butir soal yang memiliki Indeks
Diskriminasi antara 0,300-1,000 dan
Indeks Kesukaran antara 0,300-0,700
adalah soal pada nomor 2,4, 5,6, 7,9,
11, 12, 13, 14, 17, 18, dan 19 sehingga
semua butir soal pilihan jamak ter-
sebut diterima atau valid.

Untuk soal uraian yang telah di
uji menggunakan program Anater versi
4.0.5,

besarnya suatu daya pembeda disebut

soal dikatakan diterima atau
indeks diskriminasi (D) berkisar antara
0,300 sampai dengan 1,000 (Rosidin,
2011: 5 — 9). Dari semua butir soal
yang memiliki Indeks Diskriminasi
antara 0,300 - 1,00 adalah soal pada
nomor 2, 3, 4, dan 5 sehingga semua
butir soal diterima atau valid dalam
Indeks Diskriminasi.

Soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Besarnya Indeks Kesukaran (P)
berkisar antara 0,300 sampai dengan
0,700 (Rosidin, 2011: 5 — 9). Sehingga
semua butir soal yang memiliki Indeks
Kesukaran antara 0,300 — 0,700 adalah
soal pada nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 maka
semua butir soal diterima atau valid
dalam Indeks Kesukaran.

Soal yang dikatakan valid atau
diterima merupakan soal yang meme-
nuhi kriteria pada Indeks Diskriminasi
dan Indeks Kesukaran, maka dalam ha-
sil analisis yang telah di uji pada soal
uraian dikatakan bahwa bahwa semua
butir soal yang memiliki Indeks Dis-
kriminasi antara 0,300 - 1,000 dan
Indeks Kesukaran antara 0,300 — 0,700
adalah soal pada nomor 2, 3, 4 dan 5
sehingga semua butir soal uraian
tersebut dikatakan diterima atau valid.
Nilai telah di uji
menggunakan program Anates, pada

realibilitas soal
soal pilihan jamak, nilai realibilitasnya
sebesar 0,90 dan pada soal uraian nilai
0,83. Indeks
nilai untuk hasil uji reliabilitas soal sub-
materi fluida statis diantara 0,701
sampai dengan 1,000 (Rosidin, 2011: 5
— 9) maka instrumen soal tersebut

realibilitasnya sebesar

reliabel.
Materi yang diajarkan dalam tes

hasil belajar oleh peneliti adalah
submateri dalam Fluida Statis yaitu,
tekanan hidrostatis dan hukum

Archimedes. Hasil pengujian diperoleh
data pada kelas eksperimen terdapat
40 siswa. Nilai tertinggi dari kelas Xl
IPA; menggunakan model tipe ARIAS
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adalah 92,45 dan nilai terendahnya
35,85 dengan nilai rata-ratanya se-
besar 64,39,
sebesar 10,31. Sedangkan dari kelas XI

serta standar deviasi

IPA; nilai tertinggi menggunakan mo-

Hasil Uji Data Penelitian

Uji normalitas dilakukan sebagai
prasyarat sebelum melakukan uji Inde-
pendent Samples T Test, Uji normalitas
dengan menggunakan program SPSS
17.0 dengan metode Kolmogorov -
Smirnov diperoleh nilai Sig (2-tailed).

Langkah pertama dalam uji sta-
tistik hasil belajar aspek kognitif adalah
menguji data skor hasil tes dari kedua
kelas tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Dari data hasil uji yang
telah dilakukan diperoleh bahwa data
skor hasil belajar kelas ARIAS memiliki
distribusi normal, dimana nilai Asymp.
Sig (2-tailed) diatas 0,05 yaitu 0,334.
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat
disimpulkan bahwa data skor rata-rata

del tipe Inkuiri llmiah Teknik Pictorial
Riddle adalah 100 dan nilai terendah-
nya 37,74 dengan nilai rata-ratanya
sebesar 74,91 serta standar devisi se-
besar 13,87.

hasil belajar pada kelas ARIAS ber-
distribusi normal.

Hal yang sama juga terjadi pada
kelas Inkuiri Ilmiah Teknik Pictorial
Riddle dimana untuk data skor hasil
distribusi
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di-
atas 0,05 yaitu 0,703 berdasarkan ha-
sil uji tersebut dapat disimpulkan bah-

belajar memiliki normal

wa skor hasil belajar pada kelas Inkuiri
llmiah Teknik Pictorial Riddle ber-
distribusi normal.

Hasil ini merupakan salah satu
syarat terpenuhinya untuk melakukan
uji dalam 2 sampel tidak berhubungan
dengan menggunakan uji Independent
Sample T Test.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T Test.

Tes hasil belajar

Nliai
Hasil Uji Perbedaan Equal Equal
Variances  Variances
Assumed  Not Assumed
Levene's Test For F 1,953
Equality Of Variances Sig 0.166
. t -3,847 -3,847
t-test for equality of df 78 27 020
M ?
eans Sig (2-tailed) 0,000 0,000
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Berdasarkan hasil uji pada Tabel
2, nilai signifikansi pada uji F adalah

1,953 lebih besar dari 0,050 maka H,

diterima dan dapat disimpulkan bahwa
varian kelompok kelas ARIAS dan Pic-
torial Riddle adalah sama.

Dengan ini penggunaan uji t
menggunakan Equal Variances Assu-
med. Setelah diketahui bahwa varian
kedua kelas sama, kemudian dilakukan

uji t. Nilai t pada kolom Equal

hitung

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada
uji Independent Samples T Test, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata hasil belajar fisika siswa yang
diajar menggunakan model pembel-
ajaran ARIAS dan Inkuiri llmiah Teknik
Pictorial Riddle. Hal ini terlihat dari
data kuantitatif melalui tes hasil bel-
ajar yang menunjukkan bahwa hasil

Variances Assumed pada tabel di atas
sebesar -3,847 sedangkan nilai 1.,
sebesar -1,665.

Nilai —thitung < —lrabel
(-3,847 < -1,665) dan signifikan (0,000
<0,050) maka H, ditolak.

Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil ujinya adalah “Ada perbedaan
rata-rata hasil belajar siswa antara
model pembelajaran ARIAS dengan
Inkuiri llmiah Teknik Pictorial Riddle.

belajar dengan pembelajaran model
ARIAS lebih
model Inkuiri llmiah Teknik Pictorial

rendah dibandingkan

Riddle.
Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui perbedaan rata-rata hasil

belajar pada tes hasil belajar di kelas XI
IPA, (ARIAS) dan XI IPA; (Pictorial
Riddle) dapat dilihat pada Gambar 1.

7491

S 80,00

S 75,00

& 70,00

S

-‘—Zf 55.00 7
XI IPA 2 (ARIAS)

Gambar 1.

eksperimen

Pada Gambar 1 diperoleh nilai
rata-rata pada kelas XI IPA, (ARIAS)
sebesar 64,39 dan X| IPA; (Pictorial
Riddle) sebesar 74,91. Hal ini me-
nunjukkan bahwa hasil belajar kelas Xl
IPA, (ARIAS) lebih rendah daripada
kelas XI IPA; (Pictorial Riddle). Hasil

EX| IPA 2 (ARIAS)

X1 IPA 1 (Pictorial

mXI IPA 1 (Pictorial
Riddle)

Riddle)

Diagram nilai rata-rata hasil belajar pada masing-masing kelas

belajar aspek kognitif (proses) adalah
data proses siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Penilaian
ini dilakukan menggunakan lembar
penilaian dengan format asesmen

kinerja proses.
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Berbeda dengan penilaian pro-
duk, penentuan skor nilai akhir ke-
bijakan guru dengan cara mengambil
persentase 50% penilaian dari guru.
Untuk data kuantitatif aspek kognitif
proses pembelajaran pada kelas XI
IPA, dengan

menggunakan model

80,00
78,00
76,00
74,00
72,00
70,00

72,78

.

pembelajaran ARIAS dan kelas XI IPA;
menggunakan model pembelajaran
Inkuiri llmiah Teknik Pictorial Riddle
pada subbahasan tekanan hidrostatis,
dan hukum Archimedes dapat dilihat
pada Gambar 2.

78,43

= X1 IPA 2 (ARIAS)

mX1 IPA 1 (Pictorial

Nilai rata-rata

68,00
X1 IPA 2 (ARIAS)

Riddle)

XI'IPA 1 (Pictorial

Riddle)

Gambar 2. Grafik nilai rata-rata proses pada masing-masing kelas

eksperimen

Pada Gambar 2 yaitu pada sub-
bahasan tekanan hidrostatis dan hu-
pada kelas XlI IPA,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,78.

kum Archimedes

Sedangkan di kelas Xl IPA; dengan
pada subbahasan yang sama, pada
subbahasan tekanan hidrostatis dan

hukum Archimedes diperoleh nilai
rata-rata sebesar 78,43. Hal ini me-
nunjukkan nilai rata-rata proses di
kelas XI IPA; (ARIAS) lebih rendah dari-
pada kelas X! IPA1 (Pictorial Riddle).

Pembelajaran ARIAS pada kelas
XI IPA; kurang dapat meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam aspek kognitif
proses siswa dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran
Pictorial Riddle. Nilai rata-rata proses
tersebut memengaruhi nilai rata-rata
hasil belajar siswa.

Hasil uji normalitas data diper-

oleh bahwa data dari kedua sampel

menggunakan model pembelajaran
ARIAS dan pembelajaran Inkuiri lImiah
Teknik Pictorial Riddle berdistribusi
normal. Setelah uji persyaratan analisis
dilakukan maka dilanjutkan dengan
menguji hipotesis penelitian meng-
gunakan uji perbandingan Independent
Samples T Test. Di dalam pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji
perbandingan Independent Samples T
Test, terdapat bahwa data memiliki
varian atau hasil belajar tersebut
homogen.

Dalam penelitian ini diajukan dua
yang
dengan menggunakan uji perbanding-

hipotesis kesemuanya  diuji
an Independent Samples T Test. Ber-
dasarkan data yang diperoleh hasil uji
perbandingan yang telah dijabarkan
pada Tabel 2, maka diambil keputusan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hasil pengujian hipotesis pertama me-
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nunjukkan bahwa H, di tolak. Se-

hingga dinyatakan ada perbedaan an-
tara rata - rata hasil belajar fisika siswa
yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran ARIAS dan Inkuiri
IlImiah Teknik Pictorial Riddle. Artinya,
siswa yang diberikan model pembel-
ajaran ARIAS memiliki hasil belajar
yang berbeda dengan siswa yang di-
berikan model pembelajaran Inkuiri
lImiah Teknik Pictorial Riddle.

Dari penjelasan di atas maka Ho
untuk hipotesis kedua ditolak. Artinya,
Hasil belajar fisika siswa menggunakan
ARIAS lebih

belajar fisika siswa

pembelajaran rendah
daripada hasil
menggunakan pembelajaran Inkuiri
lImiah Teknik Pictorial Riddle.

Setelah dilakukan penelitian dan
analisis data diperoleh kondisi atau
kenyataan bahwa hasil belajar meng-
gunakan model pembelajaran Inkuiri
llImiah Teknik Pictorial Riddle lebih
tinggi daripada hasil belajar meng-
gunakan model pembelajaran ARIAS.

Fakta ini

bedaan nilai rata-rata hasil belajar pa-

sesuai dengan per-
da masing - masing kelas eksperimen
terkait proses pembelajaran dari ke-
dua kelas tersebut. Secara keseluruhan
proses pembelajaran pada kedua kelas
eksperimen berbeda, yang membeda-
kan adalah pada proses berlangsung-
nya, dimana kelas eksperimen 1 meng-
gunakan model pembelajaran ARIAS
dan kelas eksperimen 2 menggunakan
pembelajaran Inkuiri llmiah Teknik Pic-
torial Riddle.

Perbedaan mendasar menjadi
faktor utama yang menyebabkan rata-
rata hasil belajar siswa kelas dengan
model Inkuiri llmiah Teknik Pictorial
Riddle

dengan pembelajaran ARIAS karena

lebih tinggi daripada kelas
proses pembelajaran yang lebih me-
nuntut siswa aktif terdapat pada kelas
dengan model Inkuiri llmiah Teknik
Pictorial Riddle yang secara otomatis
membuat siswa meningkat secara
pengetahuan dan pemahaman dimana
komponen ini merupakan bagian pen-
ting dalam tercapainya tujuan hasil
belajar dalam ranah kognitif, seperti
yang diungkapkan oleh Djamarah dan Zain
(2006: 121).

Siswa yang memiliki kemampuan
dalam menganalisis suatu permasalah-
an, maka ia akan memecahkan suatu
permasalahan teori tersebut dengan
menganalisis kemmpuan pengetahuan
yang dilambangkan dengan kata-kata
menjadi sebuah pemikiran karena hasil
belajar merupakan suatu kemempuan
yang didapat dari kegiatan belajar yang
merupakan kegiatan kompleks.

Selain itu, dalam penerapannya
model Inkuiri llmiah Teknik Pictorial
Riddle memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memecahkan masalah
yang telah disampaikan sebelumnya
oleh guru melalui gambar, peragaan,
atau situasi yang sesungguhnya, dan
untuk mengalami sendiri dalam meng-
ikuti

menganalisis, membuktikan, dan me-

proses, bahkan siswa dituntut

narik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek sehingga siswa termotivasi

untuk lebih belajar percaya diri dan

113



berimbas pada hasil belajar siswa yang
semakin meningkat.

Berbeda halnya pada pembel-
ajaran ARIAS, siswa juga berusaha
dibangkit-kan rasa percaya diri dalam
hal memecahkan masalah dengan
memberikan permasalahan yang ber-
hubungan dengan lingkungan siswa,
dan siswa juga diajak dalam meng-
analisis data dan menarik kesimpulan,
yang dikuatkan oleh guru. Namun pa-
da saat pemberian masalah, pembel-
ajaran ARIAS memiliki kelemahan yak-
ni tidak disertai gambar—-gambar me-
narik seperti pada penerapan model
Inkuiri llmiah Teknik Pictorial Riddle.

Hasil penelitian yang telah di-
lakukan, siswa cenderung lebih tertarik
terhadap masalah yang dikemukakan
oleh guru vyang disertai gambar—
gambar menarik, peragaan, atau si-
tuasi sesungguhnya dibandingkan ha-
nya dengan penjelasan secara lisan,
sehingga hasil belajar yang diperoleh
siswa dengan menggunakan pembel-
ajaran ARIAS belum dapat meng-
ungguli hasil belajar dengan pembel-
ajaran yang menggunakan model
Inkuiri llmiah Teknik Pictorial Riddle.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bah-
wa: ada perbedaan antara rata-rata
hasil belajar fisika siswa yang pem-
belajarannya menggunakan model
pembelajaran ARIAS dan model Inkuiri
ilmiah teknik pictorial riddle; model
inkuiri ilmiah teknik pictorial riddle

lebih efektif digunakan untuk me-

ningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran dibandingkan pembel-
ajaran ARIAS. Hal ini didukung oleh
perolehan skor rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas model Inkuiri ilmiah
teknik pictorial riddle sebesar 74,91
dan kelas pembelajaran ARIAS sebesar
64,39.

Saran

Pada penjabaran hasil penelitian
yang telah dilakukan, penulis mem-
berikan saran adalah sebagai berikut;
dalam menerapkan model pembel-
ajaran, harus disesuaikan dengan ma-
teri yang hendak disampaikan agar ke-
mampuan dan kompetensi siswa ter-
capai dengan baik; pelaksanaan dis-
kusi kelompok membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk mengatasi hal
tersebut perlu dilakukan strategi agar
pembelajaran yang berlangsung tidak
begitu menyita waktu yang lama; bagi
pihak
perangkat pembelajaran yang telah di-

lain yang ingin menerapkan
lakukan oleh peneliti ini, sebaiknya ter-
lebih dahulu dianalisis kembali untuk
disesuaikan penerapannya, terutama
dalam hal alokasi waktu, fasilitas pen-
dukung termasuk media pembelajaran
dan karakteristik siswa yang ada pada
sekolah tempat perangkat ini diterap-
kan.
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